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TINJAUAN TERHADAP ABORSI DAN

PERNIKAHAN DINI

Rusft'*

Abstrak: Tulisan ini akan melakukan telaah terhadap
isu-isu kontcmporer penting, xperti peraikalun dini
dan aborsi. Keduanya herkaitan erat fungan ke*hatan
uanita. lslnm yang mempunyai konxn pada isu-isu
ini telnh meletakkan tata aturan legal yang bersifat
general. Di antnranya adalah pinsip legal bahua xmua
hal yang bisa membaluyakan dan merusak manusia
xbrgai person dan badan mereka lurus ilihilangkan dan
semua jalan menuju ke sana lnrus ditutup. Dari
prinsip-pinsip legal dan nturan dasar tentang isu-isu
ini dapat dikatakan bahwa pernikahan dini yang
bermuara pada efek fsik dnn psikis yang xius adalah
terlarang berdasar pinsip sad al-dharfah. Hal serupa
juga diberlakukan pada tindnkan aborsi yang membaht-
yakan dan bisa merusnk kesehatan uanita, baik dalam
proxs aborsi ataupun karena impact yang bersifat
psikis atau sosial.

Kata Kunci:fkift, reproduksi perempuan, pernikahan
dini, aborsi

PENDAHULUAN
"Reproduksi" umumnya merufuk kepada siklus

kehidupan perempuan yang sederhananya berhubungan
dengan kesubur an (t'ertility), kelahiran (blrtft ), pengasuhan
anak (childcare), dan lain-lain. Ketika berbicara tentang isu ini,
memang ada perbedaan yang begitu signifikan antara etika

* Penulis adalah Dosen STAIN Datokarama Palu, Sulawesi Tengah
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yang dikembangkan dalam tradisi feminisme dan etika yang
dikembangkan fikih Islam. Di kalangan f eminisme
berkembang sebuah paham bahwa masalah reproduksi adalah
refleksi dari penuntutan hak mereka untuk melakukan kontrol
terhadap dirinya sendiri. Kata mereka, "Yang menentukan
tubuh kita adalah kita sendiri." Untuk itu, mereka menolak
segal.a bentuk penafsiran terhadap tubuh dan reproduksi
mereka dari cerita besar laki-laki, karena yang mengalami
adalah kaum perempuan. Oleh karena itu, yang berhak
menafsirkan diri mereka adalah mereka sendiri, bukan yang
lainrrya. Isu-isu reproduksi ini dalam perkembangannya
mempunyai implikasi terhadap ranah publik. Karena persoa-
lan yang dianggap pribadi itu tidak lagi dapat didiamkan,
tetapi harus menjadi wacana publik.

Sedangkan dalam etika Islam, yang dasar epistemologis-
nya berpijak pada al-Qur'an dan Sunnah Nabi, masalah
reprc,duksi bukanlah masalah manusia semata. Tetapi sudah
bermain dalam ranah itu tangan-tangan Tuhan. Yang menge-
tahui manusia dengan baik adalah Dzat yang menciptakannya,
yaitu Tuhan, bukan manusia. Untuk itu, Tuhan memberikan
aturan-aturan untuk kebaikan manusia, dengan cara
diturunkannya kitab-.kitab melalui para nabinya. Dalam al-
Qur'an disebutk an, " Untuk tinp-tiap umat diantara knlinn , knni
berikon aturan dan jalan yang terang" (QS. al-Ma'idah [5]: a8).
Bagi r:mat Islam, keyakinan diturunkannya al-Qur'an melalui
lisan Nabi Muhammad saw., maka, yang menjadi etika dasar
pertama adalah akidah, keyakinan mutlak bahwa segala
aturan hukum dibuat Allah pada dasamya untuk kebaikan
umat manusia itu sendiri. Dan semua bangunan berikutnya
beracla pada dasar akidah ini. Untuk lebih jelasnya, lihat bagan
berikut:
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Keterangan:
1. Akidah:
2. Nilai-nilai akhlak.
3. Teori umum syariat.
4. Teori khusus bahasan-bahasan fikih
5. Hukum-hukum fikih

Prinsip akidah berada pada jantung lingkaran, yang
menegaskan bahwa Allah adalah Pembuat aturan hukum
(1,tu) karena Dia-lah Dzat yang mengetahui apa yang terbaik
buat manusia (lingknran pertama). Aturan-aturan hukum yang
ditetapkan Allah tersebut terbalut dalam nilai-nilai etika
I u_ >t-!t -;tt ]yang menjadi dasar yang sangat kuat, seperti
keadilan, kasih sayang, kemaslahatan, kesetaraan , mu'allurah
bi al-ma'ruf (lingkaran kedaa). Nilainilai ini diterjemahkan
menjadi kaidah-kaidah umum syadat ( e/:! i,UlQrrJt) sehingga
menjadi prinsip-prinsip yang dipedomaru (lingkaran ketiga).
Misalnya, dari prinsip maslahah diuraikan menjadi
pemeliharaan terhadap lima hal yang substansial ( agama, jiwa,
akal, keturunan, harta). Dad sini, maka ditarik kaidah-kaidah
khusus untuk setiap bahasan fikih [ ,uil' ..,1r! L,gl i JrJl ]
(lingkaran lceempal). Sebagai contoh, dalam bab hukum keluarga
( ;-itt lrCl ), yang menjadi tujuan umumnya adalah:
1. Pengaturan hubungan antara dua jenis (tanz[m al-'alaqah

bayn al-jinsayn).
2. Pemeliharaan terhadap spesies manusia (hifl al-nau).
3. Pewujudan ketenangan dan kasih sayang (tahoiq al-sakan

ua al-matoaddah ton nl-rahmah).
4. Pemeliharaan terhadap keturunan (hifz al-ansah).t

Maka, semua prinsip-prinsip hukum praktis
(;als',+At 1(-!r ) yang terkait dengan isu keluarga, misalnya,
harus merupakan cerminan dari nilai-nilai umum ini. Dari

I Lihat Jamal al-D;n 'Atiyyah, Nahwa Tafil Maqasid al-Shari'ah (Dunaskus
Dar al-Fikr, 20Ol), 148-54.
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skema metodologis ini, maka penulis mencoba melihat
sekelumit isu yang terkait dengan reproduksi perempuan,
terutama yang meniadi isu yang menjadi perhatian intensif saat
ini, yaitu perkawinan di usia dini (child nnrriage) dan aborsi.
Kedua isu ini penting untuk dibahas karena kedua fenomena
ini berkaitan erat dengan persoalan kesehatan reproduksi
PeremPuan.

Perkawinan Dini: Melihat Kasus Syekh Puii
Mencuatnya kasus Pujiono Cahyo Widianto (Syekh Puji)

di desa Bendono yang menikahi anak perempuan berusia 12
tahury yang dalam anggapan UU Perkawinan (minimal 16
tahun) dan UU Perlindungan Anak (minimal 18 tahun) masih
di bawah umur, menuntut kita untuk melihat kembali
bagaimana sebenarnya konsep fikih Islam tentang isu ini. Ini
menjadi penting karena fenomena pemikahan dini ini telah
begitu meluas dalam sebagian masyarakat kita, seperti di
antaranya, Jawa Timur (terutama Sumenep, Madura), Jawa
Barat (terutama Kuningan), dan Jawa Tengah.

Menurut analisis banyak pakar sosial, fenomena ini
terjadi karena faktor kemiskinan yang begitu tinggi dan
pendidikan yang begitu rendah. hLi diperkuat oleh pemyataan
UNICEF yang menegaskan bahwa kemiskinan rnerupakan
motivasi utama dalam perkawinan dini.z Kedua hal ini
memang saling berkait kelindan. Semakin miskin seseorang
itu, maka semakin kecil peluang menikmati pendidikan,
terkadang hanya sampai sekolah dasar atau paling banter,
sekolah menengah pertama; atau bahkan tidak sekolah sama
sekali. Sehingga menikah seolah-olah meniadi solusi terhadap
kesulitan yang mereka hadapi. Selain itu, pergaulan bebasjuga
dapat dianggap sebagai faktor yang menentukan bagi

I T..JNICEF, Early Marriage: Child Spouses (Florcnce: Innocenti Rcsearch Center,
2000), 6. Lihar pula Soraya Tremayne, "Modemity and Early Marriage in Iran: A
Mew from within," ,/o umal of Middle East Wonen b S t udies,vol.2, No. l(Winter
2000),58.
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terjadinya perkawinan dini, apalagi dalam ruang saat ini yang
corak pergaulan antara lain jenis seringkali membawa kepada
perzinaan, yang ujung-ujungnya adalah kehamilan. Sehingga
solusinya adalah perkawinan yang dipaksakan. Yang perlu
dilihat pula dalam kaitan ini adalah bahwa faktor budaya dan
agama juga tampaknya memberikan sumbangsih yang tidak
kecil bagi pembolehan jenis pemikahan ini.

Persoalan nikah dini ini memang tidak sesepele yang
dibayangkan banyak orang. Secara psikologis, seorang anak
di bawah umur yang menikah belumlah memiliki kematangan
sehingga seringkali berujung kepada perceraian. Di sisi lain,
dalam tinjauan biomedis, perkawinan di usia dini beresiko
tinggi kepada perempuan ketika hamil dan kemudian
melahirkan. Bahkan, tidak jarang yang membawa kepada
kematian sang ibu dan bayi. Selain itu, tidak jarang muncul
efek-efek psikologis yang buruk, konsekuersi kesehatan akibat
aktivitas seksual dan melahirkan anak pada kali pertama.
Lebih dari itu, secara sosial, mereka seringkali ditempatkan
dalam posisi subordinat dibandingkan dengan orang tua dan
suaminya.3 Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini
(child narriage) banyak membawa masalah bagi kesehatan
reproduksi perempuan. Artinya, bahaya dan kerugian yang
ditimbulkan tampaknya lebih besar ketimbang kemaslahatan
yang diterima seorang perempuan.

Dari fakta ini, apakah Islam memberikan justifikasi
terhadap jenis perkawinan ini? Dalam banyak kitab fikih,
memang disebutkan adanya kebolehan perkawinan yang
dilakukan oleh seorang perempuan yang dianggap sudah
balig, meskipun belum cukup umur, karena faktor batg bagi
perempuan itu tidak tergantung usia, tapi tergantung pada
haid. Bahkan, bapak, atau kakek - sebagai uali nrujbir -boleh
mengawinkan puteri/cucunya yang masih gadis tanpa harus

I Gavin W. Jones, "Which lndonesian Women Marry Youngest, andWhy'|" Journal
ofsourheasl AsiaD Studies, YoL32, No. I (February 2001),67.
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mendapatkan persetujuan dari diri perempuan yang akan
dinikahkannya, asalkan ia bukan janda.a Konsep zrnli mujbir int
dikenal dalam mazhab Shafi'i, namun dengan beberapa
persyaratan: (a) tidak ada permusuhan (kebencian) perem-puan
itu terhadap laki-laki calon suaminya; (b) tidak ada permusuhan
(kebencian) perempuan itu terhadap ayahnya; (c) calon suami
haruslah orang yang *-hiu' (sewa/sebanding); (d) mas kawin
(mahar) harus tidak kurang dai mnhr mithl, yakni mas kawin
perempuan lain yang setara; (e) calon suami diduga tidak akan
melakukan perbuatan atau tindakan yang akan menyakiti hati
perempuan itu.s Di antara ulama yang membolehkan ini adalah
Ibn al-Mundhir, Ibn Qudama, Ibn Hajar, dan lainlain.

llerbeda dengan pandangan mayoritas ulama di atas,
Ibn Shubrumah,6 Abi Bakr al-Asam,7 dan Uthman al-Batti,
berparrdangan bahwa lakilaki atau perempuan di bawah
umur lidak sah dinikahkan.8 Mereka hanya boleh dinikahkan
jika sudah balig dan melalui persetujuan yang berkepentingan
secara eksplisit. Alasannya adalah al-Qur'an:

"* i5tr'op t<riirtQ$; ;;at4ai5
b

lii 
"Xy't"Jiru3"Dan ujilah anak yatim itu sampai ruereka cukup umur

untukkmoin. Kenrudian jika menuntt pendnpntmu merekn

,Elah cerdas (pnndai memelilura hartn) , maka serahkanlah
kepadn merekn lurta-hnrtanya." (QS. al-Nisa' [a]: 6)

4 Redakri hadis dari Imam al-Daruqutni adalah sebagai berikut: u-.i i{-r-,<J! '{*
.;/,-i.J'(Janda itu berhak rnengawinkan dirinya sendiri, dan pemwan
dikawinkan oleh bapaknya.)
5 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islaai wa Adi atuhu.lilidvll (Beirut: Daral-
Fikr, 1985), 182.
6lbn Sbubrumah adalah seorang qadi di Ktfah pada nasa Khafifah al-Mansur
? Abt Bak al-Asam adalah seorang ahli fikih dari aliran Mu'tazilah.
t 'Umar Sulaymin al-Ashgar, Ahkam al-Zawaj fi Daw'al-Qur'an wa al-Sunnah
(YordarLia: Dar al-NaI!'is, 1997), l2l.
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Menurut mereka, jika anak-anak belia tersebut boleh
dinikahkan, maka apa gunanya ayat ini. Dari pandangan para
ulama ini, tersirat dengan jelas bahwa kawin muda bukanlah
hal yang baik. Apalagi iika dilihat dari sudut pandang psiko-
logis dan medis, bahwa pernikahan dini ini bisa berbahaya
bagi kesehatan reproduksi perempuan. Berdasarkan hal ini,
maka pemikahan dini bisa mengantarkan kepada status haram
(dilarang), padahal tujuan perkawinan pada dasamya adalah
untuk kemaslahatan dan kebaikan semua pihak yang terkait.
Dalam kaidah fikih disebutkan al-dtrar yudfa' bi qadr al-imknn
(kemudaratan mesti dihindari/ ditolak sebisa mungkin).' Di
sini, berlaku prinsip sadd al-dlwrfal (menutup jalan yang bisa
mengantarkan kepada bahaya), dan menutup jalan tersebut
merupakan sebuah kewajiban, agar tidak muncul bahaya yang
Iebih besar. Dari sinilah, undang-undang menjadi sangat
penting, karern, dalam politik hukum Islam (siyasah slur'iyyalt),
dapat memiliki kekuatan hukum yang mengikat dan menghi-
langkan segala bentuk perbedaan pendapat.

[.alu, bagaimana dengan kasus perkawinan Sayyidah
'A'ishah, yang dalam sebuah riwayat dari Hisham b. 'Urwah
dipinang oleh Rasulullah Saw pada usia enam tahun, dan digauli
pada usia sembilan tahun. Kasus inilah yang dengan gigih
dipegang oleh Syekh Puji untuk melegitimasi pemikaharurya
yang kontroversial itu. Redaksi hadis tersebut berbunyi:

..b ir J- .,:Jl di rrte ,f *l ;f 6tf u ltb ,f
O1:- CJ q ,J^J V gj tp c, e'r et Vtj

. iA:- y o.r..c cilS t-rf c. ",tf : tLt JU

' Afmad b. Muhammad al-Zatqa, Sharh a|-Qawi'id a|-Fiqhtiyah (Damaskus:
Dir al-Qalam, 1989), 207; Mullammad Sidqi b. Allnad b. Mu[ammad al-Bumu,
al-Wajiz f ldah Qawi'id al-Figh al-Kulliyyah (B(jjut: Mu'assasah al-Risalah,
r996),256.
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"Nabi saru. menikahi 'A'isluh *dangknn ia saat itu baru
berusia enam tnhun, dan menggaulinya padn usit sembilan
tahun. " Hisru\-m be rkntn, " Aku dice itakan bnhu a' A' islult
tinggal bersama Rtsulullah pada usia sembilan tahun."ro

Dad sudut pandang ilmu kritik hadis (naqd al-hadlth),
hadis ini bisa dikritik dari berbagai segi. Misalnya dari segi
matan, hadis ini bertentangan dengan ketentuan al-Qur'an
yang berbunyi:

" Ianganlnhknmu xrnhknn kepada orang-orang yangbelum
sempurna akalnya, harta mereka (yang nda dalam
kekutsaanmu) yang dijailikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan paknian (dai lusil
hnrta itu dan ucapknnlnh kepada mereka kata-knta yang
bijtrk. Ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk karuin. lika menurut pendapatmu mereka telah
ce rtlas (pan dni memeli lnrn )urta), mnkn serahknnlah kepailn

me rekn lur ta-lur tnny a. " (QS. Al-Nisa' [a] : 5-6).

Di sini, ayat al-Qur'an menyatakan tentang butuhnya
bukti yang teliti terhadap tingkat kedewasaan intelektual dan
fisik melalui hasil tes yang obiektif sebelum memasuki usia
nikah dan untuk mempercayakan pengelolaan harta kepada
mereka. Tidak ada seorang muslim pun yang bertanggung
jawab akan melakukan pengalihan pengelolaan keuangan
kepada seorang gadis belia berusia 7 tahun. Jika kita bisa
mempercayai gadis belia berusia 7 tahun dalam pengelolaan
keua:rgan, maka gadis tersebut tidak memenuhi syarat secara
fisik rlan intelektual untuk menikah.

Dari aspek perawi, hadis ini diriwayatkan oleh Hisham
b.'Urwah pada saat ia berusia 71 tahuru dan asal hadis ini
adalah dari orang-orang Irak, tempat tinggalnya Hisham tua,

"' H adi s i ni tcrdapat dalam Abu 'Abd Allah Muhammad b. Isma il al-B uldrari, a/-
lami' al-Sahih, Bab Inkah al-Rajul Waladahu al-S. ighat (Seorang laki-laki
menikahkan anaknya yang masih kccil), Jilid 3 (Kairo: Maktabah al-Salafiyyah,
r400 H), 37j.
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yang sebelumnya ia pernah menetap di Madinah. Dalam
penelitian n7a7 al-l1adlth, Ibn llajar al-'Asqal5rri menyebutkan
bahwa Ya'qub b. Shaybah berkata, "Hisham sangat bisa
dipercaya, riwayatrya bisa diterima, kecuali hadis-hadis yang
diriwayatkan setelah ia pindah ke Irak."ll Malik b. Anas
menolak riwayat Hisham yang dicatat oleh orang-orang Irak.12
Al-Dhahabi juga menyebutkan, "Ketika masa tua, ingatan
Hisham mengalami kemunduran yang mencolok."13
Berdasarkan rujukan ini, dapat dikatakan bahwa ingatan
Hisham sangatlah buruk dan periwayatannya setelah ia pin-
dah ke Irak tidak dapat diterima. Oleh karena itu, riwayaErya
mengenai usia pernikahan'A'ishah tidaklah dapat dipercaya.

Selanjutnya dari analisis sejarah, dapat dikatakan
adanya kontradiksi dan ambivalensi terhadap ini. Misatrya,
turun wahyu pertama adalah pada tahun 610 M. Dalam kitab
sejarah al-Tabari disebutkan bahwa 'A'ishah dipinang Nabi
pada tahun 620 M (usia 7 tahun), dan baru tinggal bersama
Nabi pada tahun 623 / 624M (usia 9 tahun). Di bagian lain, al-
Tabari menceritakan bahwa semua anak Abu Bakr (empat
orang) lahir pada masa Jahiliyah dari dua isterinya. Jika ia
dipinang pada usia 7 tahun (620 M) dan tinggal bersama usia
9 tahun (624 M), berarti ia dilahirkan irada tahun 613 M, 3
tahun setelah masa Jahiliyah usai (610 M). Al-Tabari juga
menegaskan bahwa 'A'ishah lahir pada saat Jahiliyah. Jika
'4'ishah dilahirkan pada era Jahiliyah, maka minimal usia
'A'ishah seharusnya 14 tahun ketika nikah. Singkatnya, ada
kontradiksi dalam periwayatan al-Tabarl.

Kemudian, kontradiksi tersebut dapat terlihat pula
ketika usia 'A'ishah dihitung berdasarkan usia Fatimah, puteri

lr lbn Hajar Shihab al-Din al-'lAsqal-nr- al-Shafil, Tahdhib al-Tahdhib, luz 4
(Beirut: Mu'assasah al-Riselah, tt), 275.
t, lbid.
lr Abu 'Abd Allah Muharnmad b. A[mad b. 'Uthman al-Dhahabi , Mizat al-Ilidat
li Naqd al-Rijal, Tahqiq: 'AIi Muhammad al-Bajewi, Jilid 4 (Beirut: Dtr al-
Ma'rifah, tt),301.
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Nabi. Menurut Ibn Hajar, Fitimah dilahirkan ketika Ka'bah
dibangun kembali pada saat Nabi Saw berusia 35 tahun. Usia
Fatimah 5 tahun lebih tua dari'A'ishah. Jika'A'ishah dinikahi
Nabi pada saat usia Nabi 52 tahun, maka usia 'A'ishah ketika
menikah adalah 12 tahun.

Hal yang samajuga terjadi jika dihitung berdasarkan
usia Asma, kakak 'A'ishah. Menurut sebagian besar ahli
sejarah, Asma, saudara tertua dari'A'ishah berselisih usia 10
tahun. Jika Asma wafat pada usia 100 tahun di tahun 73 H,
mak;r Asma seharusnya berusia 27 atau 28 tahun ketika hijrah
622 M (ketika 'A'ishah berumah tangga), dan 'A'ishah
seharusnya berusia 17 atau 18 tahun ketika menikah.

Lebih jauh lagi, ada sebuah riwayat yang menceritakan
tentang partisipasi 'A'ishah dalam perang Badr, seperti
disebutkan dalam hadis Muslim. Diriwayatkan oleh Al-Bukhai
dalara Kitaib al-mgluzi, bfu gluaoah al-Knrulaq rua hiynl al-Ahah,
bahw'a Ibn 'Umar berkata bahwa Rasulullah tidak mengizinkan
dirinva berpartisipasi dalam perang Uhud, sedangkan pada saat
itu usia Ibn 'Umar adalah 14 tahun. Namun, ketika perang
Khandaq. yang pada saat itu ia berusia 15 tahun, Nabi mengizin-
kan Ibn 'Umar untuk ikut dalam perang. Berdasarkan riwayat
di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang berada di
bawah usia 15 tahun akan_dipulangkan dan tidak boleh ikut
dalam perang, sementara 'A'ishah ikut dalam perang Badr dan
Uhucl. Ini mengindikasi-kan bahwa beliau tidak berusia 9 tahun
ketikir itu, minimal usianya saat itu adalah 15 tahun.

Dalam riwayat lain, seperti yang disebutkan oleh al-
Bukhari, 'A'ishah diberitakan pernah mengatakan hal ini:
"Saya seorang g adis muda Qa-iyaft) pada saat Surah Al-Qamar
diturunkan." Surat ini diturunkan pada tahun ke-8 sebelum
hijrah, yaitu sekitar tahun 614 M. Jika 'A'ishah memulai
berumah tangga dengan Rasulullah pada saatberusia 9 tahun
di tahun 623 M atau 624 M, mana ini berarti bahwa 'A'ishah
masilr dalam keadaan bayi yang baru dilahirkan (sibyah) pada
saat Surah Al-Qamar diturunkan. Dan fakta tampaknya
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menuniukkan bahwa'Arisyah pada saat itu adalah seorang
gadis yang masih muda, bukan bayi yang baru lahir ketika
pewahyuan Al-Qamar.

Dari sudut analisis bahasa, terlihat bahwa usia 'A'ishah
pada saat dinikahi bukan dalam keadaan masih anak-anak.
Dalam sebuah riwayat dari Ahmad b. Hanbal disebutkan
bahwa sesudah meninggalnya isteri Nabi yang pertama,
Khadijah, Khawlah datang kepada Nabi dan menyarankan
agar beliau menikah lagi. Nabi kemudian bertanya tentang
pilihan yang ada dalam pikiran Khawlah. Khawlah berkata:
"Anda dapat menikahi seorang gadis [,Q atau seorang wanita
yang pernah menikah (.--^r )." Ketika Nabi bertanya tentang
identitas gadis tersebut ( tsr ), Khawtah menyebutkan nama
'A'ishah. Bagi orang yang memahami bahasa Arab akan segera
melihat bahwa kata ! dalam bahasa Arab tidak digunakan
untuk gadis belia berusia 9 tahun.

Dari kritik seiarah dan analisis bahasa ini dapat disim-
prrlkan bahwa asumsi perkawinan Rasulullah Saw. dengan
'A'ishah pada usia dini tentu perlu direnungkan ulang, karena
bertentangan dengan ketentuan al-Qur'an, bukti sejarah, dan
juga fakta bahwa Nabi merupakan pejuang dan pembela hak-
hak perempuan, terutama hak reproduksinya. Sehingga
legitimasi Syekh Puji terhadap pernikahannya sesungguhnya
tidaklah berdasar.

Aborsi Versus Hak Hidup
Di negara-negara Barat, praktik aborsi dapat dibenarkan

karena ini terkait dengan hak asasi manusia.la Namun lain
dengan negara-negara Muslim, yang agama memainkan peran
dalam pengaturan masyarakat, maka masalah ini menjadi
problematis. Problematika tersebut terlihat pada fakta yang
menunjukkan bahwa aborsi merupakan salah satu hal yang

'' Lihat Christina Zampas dan Jaime M. Chei, "Abortion as a Human Right-
lnternational and Regional Slandards," Ilzrnan Rights Law Revie% Vol. 8, No. 2
(2008), 249-294 .
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membahayakan bagi kesehatan reproduksi. Dampaknya
secara medis begitu serius, seperti di antatanya kematian. Dan
jumlah kematian karena aborsi melebihi kematian perang
mana pun, kecelakaan, dan penyakit.ls Lebih luasnya, dampak
yang diakibatkan aborsi adalah sebagai berikut: kematian
mendadak karena pendarahan hebati kematian mendadak
karenzr pembiusan yang gagal; kematian secara lambat akibat
in{eks:L serius disekitar kandungan; rahim yang s obek (tLterine
perforntion); kerusakan leher rahim (centical lacerations) yang
akan menyebabkan cacat pada anak berikutnya; kanker
payudara (karena ketidakseimbangan hormon estrogen pada
wanita); kanker indung telur (ouarian cazcer); kanker leher
rahirn (cenricnl cafi cel); kanker hati (lioer cancer); kela inan pada
plaserrta/ ari-ari (placenta prcoia) yang akan menyebabkan
cacat pada anak berikutnya dan pendarahan hebat pada saat
kehamilan berikutnya; menjadi mandul/tidak mampu
memiliki keturunan lagi (ectopic pregnflncy\ infeksi rongga
panggd. (pelric inllammntory dixax); infeksi pada lapisan rahim
(endonrctiosis).16

Itidak hanya berbahaya secara medis, bahkan petem-
puan 1'ang melakukan aborsi mengalami apa yang dinamakan
sebagrai post-abortion syndrome (sindrom pasca aborsi).
Misalrrya, kehilangan harga diri, berteriak-teriak histeris,
mimpi buruk berkali-kali mengenai bayi, ingin melakukan
bunu} diri, mulai mencoba menggunakan obat-obat terlaran&
tidak bisa menikmati lagi hubungan seksual. Dan yang tidak
kalah pentingnya, dipenuhi perasaan bersalah yang tidak
hilang; selama bertahun-tahun dalam hidupnya.rT Namun
begitu, di berbagai negara di dunia, legalisasi terhadap
tindakan aborsi telah dilakukan, bahkan dengan alasan apa

'5 Dikulip dalam "Statistik Aborsi," http://www.aborsi.ore/statistik.htm. (Akses:
20 Nopember 2008).
r6 Dikutip dalam "Resiko Aborsi," htto://www.aborsi.ore/resiko.hhn. (Akses:20
Nopember 2008).
n lbid.



pun, seperti Albania, Australia, Bahrain, Belgia, Bosnia,
Kamboja, Kanada, China, Kroasia, Kuba, Denmark, Jerman,
Yunani, Hongaria, Belanda, Norwegia, Swedia, Amerika,
Vietrram, dan Yugoslavia. Negara/kota yang menolak secara
mutlak hanyalah Vatikan.18

Di Indonesia, tindakan aborsi dapat dikatakan cukup
tinggi. Berdasarkan perkiraan dari BKBN, ada sekitar 2.000.000
kasus aborsi yang terjadi setiap tahunnya di Indonesia.le Guru
Besar FKUI, Prof. Dr. Biran Af{andi, malah mengungkapkan
bahwa kasus aborsi atau keguguran di Indonesia saat ini
mencapai sekitar 2,3 iuta kasus per tahunnya. Satu juta
merupakan abortus spontan (keguguran), 0,6 juta kasus
kegagalan KB dan 0,7 jfia karena tidak memakai alat
kontrasepsi KB.'zo Dari penelitian World Health Organization
(WHO), diperkirakan bahwa tingkat aborsi mencapai atau
melebihi 2,5 juta per tahun. 20-60 persen aborsi di Indonesia
adalah aborsi disengaja (induced abortion).Penelitian di 10 kota
besar dan enam kabupaten di Indonesia memperkirakan
sekitar 2 juta kasus aborsi, 50 persennya terjadi di perkotaan.
Kasus aborsi di perkotaan dilakukan secara diam-diam oleh
tenaga kesehatan (70%), sedangkan di pedesaan dilakukan
oleh dukun (84%). Klien aborsi terbanyak berada pada kisaran
usia 20-29 tahun. 2,5 juta itu perkiraan yang bisa jadi terlalu
kecil karena barangkali jumlah kasusnya lebih besar lagi.
Alasan untuk melakukan aborsi yang diberikan di dalam
penelitian tersebut adalah beragam termasuk "hamil karena
perkosaan, janin dideteksi punya cacat genetik, alasan sosial
ekonomi, ganguan kesehatan, KB gagal dan lainnya."

rB Dikutip dalam "Sumrnary of Abortion Laws Around the World," http://
www.preenantpause.oru/lex/world02.htm. (Akses: 20 Nopember 2008).

'e Dikutip dalam "Stalistik Aborsi," b!1p!t{!4{4bqlqi4!gs!a!$iLhtEq. (Akses:
20 Nopember 2008).
?d Dikutip dalam "Pelakunya tidak Hanya Warga Perkotaan, Setahun 2,3 Juta
Wanit a Indonesia Aborsi. " ht t slll
newsid960667297-72508. (Akses: 20 Nopernber 2008)
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Dalam perspektif fikih Islam, aborsi yang terjadi karena
hal alami, tanpa disengaja, mungkin tidak terlalu disentuh
hukumnya. Namun yang menjadi problem adalah bagaimana
jika ihr dilakukan dengan sengaja? Ada kesepakatan di antara
ulama mazhab, apabila itu dilakukan setelah masa kandungan
120 hari (4 bulan), maka hukumnya adalah haram. Tetapi para
ulama fikih berbeda pendapat jika aborsi dilakukan sebelum
ditiupkannya ruh. Sebagian memperbolehkan dan sebagian-
nya mengharamkannya. Seperti dijelaskan oleh oleh Shaltut,'?r
ulama yang memperbolehkan aborsi sebelum peniupan ruh
adalrrh Al-RamIi (w. 1596 M) dalam kitabnya Nlluyahal-Muhtaj
dengan alasan karena belum ada makhluk yang bemyawa, dan
ada pula yang memandangnya makruh dengan alasan karena
janirr sedang mengalami pertumbuhan. Sedangkan yang
mengharamlan aborsi sebelum peniupan ruh antara lain Imam
Ibn I{ajar (w. 1567 M) dalam Tuhfah al-Muhtaj dan Al-Ghazafi
dalam llryt- 'Ulum sl-Dln. Bahkan Mahmud Shalttit sendiri
berpendapat bahwa sejak bertemunya sel sperma dengan ovum
(sel telur), aborsi diharamkan karena sudah ada kehidupan pada
kan<lungan yang sedang mengalami pertumbuhan dan
persiapan untul menjadi makhluk baru yang bemyawa yang
bernama manusia yang harus dihormati dan dilindungi
eksistensinya.2

Penulis lebih cenderung kepada pandangan yang
dikemukakan Ibn Hajar, Al-GhazzaE dan Shaltut ini, karena
betapa pun perlindungan terhadap hak hidup merupakan
suatu hal yang universal. Membunuh satu nyawa saja, dalam
bahasa al-Qur'an, dianggap membunuh seluruh umat
manusia. Termasuk pembunuhan terhadap janin, terlepas
apakah itu di bawah 120 hari atau sebelumnya. Karena, ketika
terjadi pembuahan, pada hakikatnya telah ada benih
kehidupan. Membahayakan janin merupakan tindakan yang

:' Di kutip dalam MahI,I.u,d Shaltit, al-Fatawa-, Cel. ke- 14 (Beirut: Dir al-Shuruq,
1987), 290-91.
1' Ibid.,289-92.
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dilarang, kecualijika ada alasan yang dibenarkan oleh syariat.
Untuk itu, perlu terus didengungkan bahwa pemeliharaan
terhadap hidup (lifa al-llaydh) mengharuskan pula tindakan
penghilangan dan pencegahan segala tindakan yang mengan-
cam dan membahayakan kehidupan.

Selain itu, jika dilihat dari perbandingan antara dampak
dan kemaslahatan yang ditimbulkannya, tampaknya timba-
ngan mudarat aborsi masih lebih besar. Untuk itu, aborsi harus
dihindari dengan berbagai cara, salah satunya adalah melalui
sosialisasi kesehatan produksi dan pendidikan, entah itu di
majelis-majelis taklim atau tempat-tempat lainnya.

Penutup

Jika digunakan kaidah fikih yang menegaskan bahwa
"segala bentuk mudarat harus tlihilangkat' (al-|arar yuml),
ditambah lagi dengar kaidah "segala sesuatu yang berpotensi
menimbulkan mudarat harus ditutup atau harus dihindari dan
dicegah" (nl-rinrar yudfn' bi qulr nl-in*n1t), maka dapat dikatakan
bahwa persoalan pernikahan anak-anak (child nnrringe) atau
pemikahan dini (early mnrringe) danaborsi semestinya dilarang.
Ini didasari pada fakta dan penelitian sosial dan medis bahwa
kedua persoalan ini banyak menim-bulkan efek-efek yang
berbahaya bagi psikologi dan kesehatan reproduksi perempuan,
serta kehidupan sosial mereka.

Oleh karena itu, pembentukan undang-undang yang
menghambat muncuhya praktik pemikahan anak-anak dan aborsi
harus dibuat dengan sungguh-sungguh. Hal ini sejalan dengan
pdnsip menutup potensi terjadinya berbagai hal yang dapat
membahayakan kesehatan reproduksi dan psikologi perempuan.
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